











Along with the development of technology, it is necessary to create the means or equipment if it can 
improve the effectiveness of the work, one of them in agriculture. There is now a peanut peeler 
machine, but the condition is considered not to work optimally. This is because the current engine 
speed is considered too slow, so it has not been able to peel the nut as a whole, only 50% of the 
peanut peeling entered in the stripper house. For that, the authors intend to develop technologies 
peanut peeler machine so that productivity can be increased. 
 
The method used in this research by analyzing the effect of the spin machine to the result and the 
stripping time. Variations in engine speed is used ranging from 52 rpm, 68 rpm and 84 rpm. Of the 
various rounds of the engine, will get round that is ideal for achieving peanut peeler machine work 
optimally in a short time. 
 
The results showed that the peanut peeler machine can work optimally with the result of 35.6 kg / 
hour at 84 rpm rotation speed of the engine, so that number can later be used as a reference for the 
agricultural industry to increase its production. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi, sangat perlu apabila diciptakan sarana atau peralatan yang 
sekiranya dapat meningkatkan efektifitas kerja, salah satunya dalam bidang pertanian. Saat ini sudah 
ada mesin pengupas kacang tanah, tapi kondisinya dinilai belum dapat bekerja secara optimal. Hal 
tersebut karena putaran mesin yang ada sekarang dinilai terlalu lambat, sehingga belum mampu 
mengupas kacang secara keseluruhan, hanya dapat mengupas 50% dari kacang yang dimasukkan 
dalam rumah pengupas. Untuk itu, penulis bermaksud untuk mengembangkan teknologi mesin 
pengupas kacang tanah sehingga produktivitasnya bisa meningkat. 
 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara menganalisa pengaruh putaran mesin 
terhadap hasil dan waktu pengupasan. Variasi putaran mesin yang digunakanmulaidari 52 rpm, 68 
rpm dan 84 rpm. Dari variasi putaran mesin, akan didapatkan putaran mana yang ideal  untuk 
mencapai kerja mesin pengupas kacang tanah yang paling optimal dalam waktu singkat. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin pengupas kacang tanah dapat bekerja optimal dengan 
hasil 35,6 kg/jam pada kecepatan putaran mesin 84 rpm. Sehingga angka tersebut nantinya dapat 
dijadikan acuan bagi industri pertanian untuk meningkatkan produksinya. 
 






eiring dengan perkembangan teknologi, 
sangat perlu apabila diciptakan sarana 
atau peralatan yang sekiranya dapat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
kerja, salahsatunyaperalatan dalam bidang 
pertanian. Pada umumnya, perlakuan petani 
kepada kacang tanah ketika akan dijual hanya-
lah dengan pengupasan manual dengan tangan 
mereka. Dengan cara manual, mereka hanya 
dapat mengupas kacang sebanyak 2 kg sampai 
4 kg/jam. 
Saatinisudahterdapatmesinpengupaskac
angtanah, tapi kondisinyadinilai belum dapat 
bekerja secara optimal.Hanyadapatmengupas 
50% dari kacang yang dimasukkan dalam 
rumah pengupas.Hal tersebutkarena putaran 
mesin yang ada sekarang dinilai terlalu lambat, 
sehingga belum mampu mengupas kacang 






II. TINJAUAN PUSTAKA DAN LAN-
DASAN TEORI 
 







90, 120, 150 rpm.Hasil pegujian alat pengupas 
kulit polong kacang tanah menunjukan bahwa 
semakin kecil jarak antara landasan pengupas 
dengan landasan karet (clearance), maka 
semakin besar total polong kacang tanah 
terkupas. 
(Hidayat, 2014) Pengupasan yang dilakukan 
secara manual biasanya memerlukan tenaga 
yang cukup banyak karena harus mengupas 
dari satu per satu dari kulit kacang tersebut. 
Dengan cara manual biasanya hanya dapat 
mengupas sekitar 0,4-0,8 kg/jam. Untuk 
pengupasan dalam jumlah besar dibutuhkan 
teknologi mesin yang bisa membantu dalam 
proses pengupasan agar dapat meningkatkan 
kapasitas pengupasan.  
(Naswir, 2010) telah melakukan penelitian 
tentang pengaruh kondisi permukaan ban pada 
alat pengupas kacang tanah dengan tipe ban 
terhadap kapasitas dan kualitas hasil pengu-
pasan.  
Dari data dan hasil yang didapatkan hasil 
tertinggi dari ketiga jenis ban yang digunakan 
adalah pada jenis ban baru dengan hasil 78,28 
kg/jam, pada ban setengah pakai menghasilkan 
44,90 kg/jam dan pada permukaan ban licin 
sebesar 33,13 kg/jam, sedangkan persentase 
biji yang terbelah yang paling rendah adalah 
pada permukaan ban setengah pakai yaitu 
sebesar 16,51%, kemudian permukaan ban 
yang licin sebesar 19,95%, dan pada per-
mukaan ban baru sebesar 26,26%, kemudian 
untuk prosentase biji hancur terendah yaitu 
pada permukaan ban setengah pakai sebesar 
1,61% diikuti oleh permukaan ban licin 
sebesar 1,95% dan permukaan ban baru adalah 
2,69%. Dari semua data diatas dapat disim-
pulkan  bahwa silinder yang menggunakan 
permukaan ban setengah pakai merupakan 
silinder pengupas yang paling baik digunakan 
pada alat pengupas kacang tipe ban. 
 
2.2 LANDASAN TEORI 
Untuk menghitung kapasitas pengu-
pasan setiap satu jam pada mesin pengupas 
kacang ini dapat dihitung dengan rumus 
dibawah ini: 
Q   ൌ ୵୮
୲୮
………….(2.1) (Nasirwan,2007) 
Q= Kapasitas pengupasan (kg/jam) 
wp  = Berat kacang  (kg) 
 tp   = Waktu pengupasan (jam)  
Sedangkan untuk menghitung perbandingan 
roda gigi dan menentukan jumlah gigi kedua 
yang akan digunakan untuk mencapai putaran 
yang diinginkan maka digunakan rumus 







……………(2.2)        
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u= perbandingan kecepatan roda gigi (rpm) 
z1 = jumlah gigi penggerak 
z2 = jumlah gigi yang digerakkan  
n1= putaran pada poros penggerak (rpm) 
n2 = putaran poros yang digerakkan (rpm)  
i  = perbandingan jumlah gigi 
 
2.3 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis meneliti 
bagaimana pengaruh variasi putaran mesin ter-
hadap waktu pengupasan dan hasilnya.  Pene-
litian ini dilakukandengan membandingkan 
hasil dari putaran dan pemasukan polong 
kacang tanah yang dikupas per satuan berat 
kacang dengan tiga variasi kecepatan putaran 
yaitu 52 rpm, 68 rpm dan 84 rpm. Data yang 
didapat disajikan dalam bentuk tabel yang 
berisi variasi kecepatan putaran mesin dengan 
pemasukan kacang 1 kg setiap pengujian dan 
waktu pengupasnya, setelah itu dibuat dalam 
bentuk grafik pengaruh pada masing-masing 
kecepatan putaran mesin terhadap kacang 
terkupas, kacang tidak terkupas, kacang 
terkupas utuh, kacang terkupas rusak dan 
waktu pengupasan. Sehingga akan terlihat 
kecepatan putaran mana yang mampu mengu-
pas kacang dengan optimal dalam waktu yang 
cepat dan hasil yang baik.  
 
2.4 Peralatan Yang Dibutuhkan 
a. Termometer sebagai pengukur suhu 
pengeringan kacang tanah yang akan 
dikupas. 
b. Stopwatch digunakan untuk mengukur 
waktu pengupasan. 
c. Digital tachometer sebagai pengukur 
putaran mesin. 
d. Neraca analog digunakan sebagai 
pengukur berat kacang tanah. 
e. Nampan sebagai tempat untuk 
meletakkan kacang setelah dikupas. 
f. Ember sebagai tempat kacang sebelum 
dikupas. 
g. Tang berfungsi untuk penjepit benda 
kerja. 
h. Kunci pas dan kunci ring berfungsi 
untuk mengencangkan dan mengen-
dorkan baut. 
i. Kunci L untuk mengganti gear pengatur 
kecepatan. 
 
a. Bahan Yang Digunakan  
Dalam proses pengujian alat ini, bahan-
bahan yang digunakan adalah kacang tanah 
yang telah dijemur dibawah terik matahari 
dalam suhu udara kurang lebih 32˚ C dalam 
waktu 2 x 8 jam. 
 
2.6. Gambaran Teknologi 
Mesin pengupas kacang tanah ini meng-
gunakan motor listrik yang mempunyai 
kekuatan ¼ Hp dengan putaran 1420 rpm. 
Prinsip kerja dari mesin dimanfaatkan oleh 
putaran motor kemudian di transfer ke gearbox 
dan disalurkan ke poros utama dengan 
menggunakan rantai rol dan sproket sehingga 
menggerakkan ruji-ruji. Ruji-ruji tersebut 
dipasang berhadapan dan menjadi satu 
rangkaian komponen, salah satu ruji berputar 
atau sebagai rotor dengan kecepatan putar 48 
rpm. Hasil ini diperoleh dari putaran motor 
sebesar 1420 rpm kemudian di reduksi oleh 
gearbox dengan perbandingan 1:30. Kemudian 
ruji yang satunya  adalah ruji pengupas diam 
yang berfungsi sebagai stator. Pada saat ka-
cang masuk, kacang akan tergilas oleh ruji-ruji 
pengupas sehingga kulitnya menjadi pecah dan 
bijinya keluar. 
Untuk desain mesin alat pemecah kulit 
kacang tanah dapat dilihat pada gambar 1 
dibawah ini:  
 
 









Keterangan gambar : 
1. Motor listrik    
2. Kopel   
3. Roda gigi    
4. Rantai  
5. Kerangka     
6. Bantalan  
7. Poros      






13. Gear box 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dengan hasil yang terlah didapat dalam 
penelitian pengaruh kecepatan putaran mesin 
pengupas kacang tanah pada kecepatan 52 
rpm, 68 rpm, dan 82 rpm dengan pengambilan 
data tiga kali pengulangan maka didapatkan 
data kacang terkupas, kacang tidak terkupas, 






































52 500 130 630 130 240 149 1000 87 
52 520 90 610 120 270 178 1000 88 
52 520 90 610 100 290 162 1000 90 
68 510 90 600 150 250 110 1000 85 
68 520 120 640 130 230 104 1000 87 
68 510 90 630 130 240 110 1000 87 
84 520 60 580 140 280 93 1000 86 
84 550 50 600 100 300 100 1000 90 




Dari data yang didapat dalam pene-
litian mesin pengupas kacang tanah ini dapat 
disajikan tabel dan grafik tentang pengaruh 
kecepatan putaran mesin dari 52 rpm, 68 rpm 
dan 84 rpm terhadap jumlah kacang yang 
terkupas. Sehingga dengan tabel dan grafik ini 
kita dapat melihat kecepatan putaran manakah 







Gambar 3.2. Grafik pengaruh variasi putar terhadap kacang tanah yang terkupas
 
 
Dari gambar grafik 2 diatas dapat 
terlihat dengan jelas bahwa pada setiap putaran 
mesin pengupas yang di variasikan hasilnya 
berbeda-beda. Dapat dilihat bahwa kecepatan 
putaran mesin 84 rpm memiliki nilai tertinggi 
yaitu 890 gram, hal ini dikarenakan pada wak-
tu pengupasan ruji pengupas dapat berputar 
lebih cepat daripada kecepatan putar dibawah  
84 rpm, sehingga kemungkinan kacang belum 
terkupas dan jatuh ke lubang pengeluaran 
sangatlah kecil dan dinilai bahwa kecepatan ini 
sudah mendekati hasil yang baik karena dapat 
mengupas 89% dari pemasukan kacang yaitu  
1 kg.     
 





epatan 84 rpmdengankapasitas35,6 kg/jam. 
 
Saran 
Diperlukan adanya penelitian lanjutan tentang 
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